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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan  

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain  

Huruf 

Arab 
Nama  Huruf Latin  Keterangan  

 Alif  Tidak dilambangkan  Tidak ا 

dilambangkan  

  Ba  B  Be ب   

  Ta  T  Te ت   

  Sa  S  Ṡ ث   

  Jim  J  Je ج 

  Ha  H  H ح 

  Kha  Kh  Kh خ 

  Dal  D  De د  

  Zal  Z  Ż ذ  

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س   

  Syin  Sy  Sy ش   

  Sad  S  Ṣ ص  

 Dad D Ṡ ض
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Huruf 

Arab  
Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Ta  T  Ṭ ط   

  Za  Z  Ẓ ظ   

  „  „  ain„ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف   

  Qaf  Q  Qi ق   

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل   

  Mim  M  Em م  

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و  

  Ha  H  Ha ه 

 ء  
Hamza 

h  
.  Apostrof  

  Ya  Y  Ye ي  

  

2. Vokal  

 Vokal tunggal  Vokal rangkap  Vokal 

panjang  

     a =أ
  ā=أ

  i = ي  ai = ي  i = أ

  u=أ  و  au =أ  و  u =أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

  ditulis mar' atun jamīlah   مر  أة جميلة 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  
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 .ditulis fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

  ditulis Rabbanā  ربّنا

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

  ditulis asy-syamsu الشمس

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan.  

Contoh:  

 ditulis al qamar القمر

6. Huruf hamzah  

Hamzah yang berada di awal katatidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan spotrof /‟/.  

Contoh:  

 ditulis umirtu أمر ت
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ABSTRAK 

 

 

Fatikhul Baladi. 1118032. 2023. Ketahanan Keluarga Pada Pasangan 

Perkawinan Usia Dini (Studi Di Desa Lenggerong Kecamatan Bantarbolang) 

Dosen Pembimbing : Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag. 

Pada kenyataanya perkawinan usia dini seringkali menimbulkan 

permasalahan. Berbagai permasalahan yang timbul dari perkawinan usia dini antara 

lain masalah ekonomi, psikologis dan sosial. Masalah ekonomi yaitu dari taraf 

kehidupan yang rendah akibat dari ketidakmampuan remaja memenuhi kebutuhan 

perekonomian. Kemudian psikologis, kematangan psikologis belum tercapai 

sehingga berpengaruh terhadap pola asuh anak nantinya. Dan masalah sosial, 

dengan perkawinan mengurangi kebebasan pengembangan diri, mengurangi 

kesempatan  melanjutkan  pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, serta  menjadi 

sebuah  aib  bagi  keluarga  di lingkungan masyarakat setempat. Namun pada 

praktiknya orang tua seringkali menyarankan anaknya untuk menikah di usia dini 

demi menghindari hal-hal yang tidak di inginkan seperti hamil diluar nikah dan 

sebagainya. Karena praktik tersebut masih terus berjalan hingga sekarang. Dari 

indikator-indikator ketahanan keluarga pasangan usia dini yang tidak sesuai dengan 

teori yang sudah ada. Maka peneliti memiliki tujuan untuk menjelaskan apakah 

pasangan yang menikah di usia dini memiliki ketahanan keluarga yang baik atau 

perkawinan usia dini memiliki pengaruh terhadap ketahanan keluarga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan secara 

langsung terjun ke lapangan atau bisa juga diartikan penelitian yang datanya 

langsung diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber, baik secara tingkah 

laku nyata yang diteliti secara keseluruhan, dan kriteria yang dijadikan objek 

penelitian yaitu pasangan pernikahan usia dini yang berinisial : D (suami) dan H 

(istri), R (suami) dan D (istri), Z (suami) dan I (istri), D (Suami) dan T (istri), P 

(suami) dan R (istri) dan orang tua pasangan perkawinan usia dini. 

 Berdasarkan data yang diperoleh ketahanan keluarga pasangan perkawinan 

usia dini, hanya berpengaruh pada ketahanan sosial psikologis dan sosial budaya. 

Pengaruh tersebut terjadi karena pasangan perkawinan usia dini belum matang baik 

secara fisik maupun mental sehingga ketika ada permasalahan yang menimpa 

keluarga mereka, pasti berujung pada pertengkaran. Kaitanya dengan pengaruh 

sosial budaya, pasangan perkawinan usia dini merasa malu ketika ingin 

bersosialisai dengan lingkungan sekitar.  
 

Kata kunci : Perkawinan usia dini, Ketahanan Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan usia dini menjadi salah satu permasalahan yang terus terjadi 

di Indonesia sampai saat ini. Meskipun angka atau tingkat perkawinan usia 

muda tidak terlalu tinggi hanya berkisar 3% pertahun akan tetapi terus 

meningkat disetiap tahunnya.1 Dari data perkawinan di KUA Kecamatan 

Bantarbolang pada tahun 2020 terjadi perkawinan sebanyak 743 dari jumlah 

tersebut terdapat pasangan yang menikah di bawah usia 19 tahun dan 

jumlahnya mencapai 59 pasangan.2 Berdasarkan hasil observasi ke Pengadilan 

Agama Pemalang ternyata dari tahun 2018 hingga 2020 angka perkawinan usia 

dini meningkat dari 172-697 atau 0,41%. Puncaknya adalah pada saat era 

pandemi. Pengajuan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Pemalang sampai 

menyentuh angka 965 kasus.3 

Di KUA Kec Bantarbolang masih terdapat pasangan yang menikah di 

bawah usia 19 tahun dan jumlahnya terbilang cukup banyak. Karena sampai 

bulan Agustus saja sudah terjadi sebanyak 20 orang. Kemudian yang menjadi 

permasalahan lagi adalah perkawinan usia dini di dominasi oleh perempuan 

bahkan ada yang masih 16 tahun tetapi sudah melangsungkan pernikahan.4 

 
1  Data dokumen dari Badan Pusat Statistik, Tanggal 30 Agustus 2022 pukul 20.00 WIB. 
2  Data dokumen dari Kantor Urusan Agama Kecamtan Bantarbolang. Tanggal 16 

September 2021. 
3  Fatiyah, Panitera Hukum Pengadilan Agama Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 

20 November 2021. 
4 Munawir, Kepala Kua Kec Bantarbolang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 16 september 

2021. 
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5Tabel 1. 1 

Data perkawinan normal dan perkawinan usia dini Kabupaten Pemalang dari 

tahun 2018-2020. 

KECAMATAN

PERNIKAHAN USIA 

NORMAL TAHUN 

2018

PERNIKAHAN 

USIA NORMAL 

TAHUN 2019

PERNIKAHAN 

USIA NORMAL 

TAHUN 2020

PERNIKAHAN 

USIA DINI 

TAHUN 2018

PERNIKAHAN 

USIA DINI 

TAHUN 2019

PERNIKAHAN 

USIA DINI 

TAHUN 2020

PRESENTASE

1 AMPELGADING 1200 1275 1300 10 17 39 0,03

2 COMAL 675 1050 1125 11 15 51 0,02

3 PETARUKAN 960 1100 1113 10 13 37 0,03

4 TAMAN 1112 1250 1321 11 16 48 0,02

5 PEMALANG 1105 1200 1276 14 25 56 0,03

6 ULUJAMI 809 900 957 12 17 44 0,03

7 BANTARBOLANG 675 723 743 16 20 59 0,04

8 RANDUDONGKAL 771 830 893 13 12 54 0,03

9 WATUKUMPUL 865 950 972 12 11 46 0,02

10 MOGA 725 890 901 10 20 57 0,03

11 PULOSARI 900 1000 1010 20 21 60 0,03

12 BELIK 670 821 676 12 23 49 0,04

13 BODEH 850 922 963 11 23 47 0,03

14 WARUNGPRING 710 893 903 10 25 50 0,03

TOTAL 12027 13804 14153 172 258 697 0,41

DAFTAR PERKAWINAN USIA DINI DAN USIA NORMAL TAHUN 2018-2020

 
 

 
5 Data dokumen dari Pengadilan Agama Kabupaten Pemalang, tanggal 20 November 2021 

pukul 10.00 WIB. 
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Tabel 1. 2 

Statistik peningkatan perkawinan usia normal dan usia dini Kabupaten 

Pemalang dari tahun 2018-2020.6 

 

Pada kenyataanya perkawinan usia dini seringkali menimbulkan 

permasalahan. Berbagai permasalahan yang timbul dari perkawinan usia dini 

antara lain masalah ekonomi, psikologis dan sosial.7 Masalah ekonomi yaitu 

dari taraf kehidupan yang rendah akibat dari ketidakmampuan remaja 

memenuhi kebutuhan perekonomian. Kemudian psikologis, kematangan 

psikologis belum tercapai sehingga berpengaruh terhadap pola asuh anak 

nantinya. Dan masalah sosial, dengan perkawinan mengurangi kebebasan 

pengembangan diri, mengurangi kesempatan  melanjutkan  pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, serta  menjadi sebuah  aib  bagi  keluarga  di 

lingkungan masyarakat setempat.8 Dari yang sudah dijelaskan maka hubungan 

 
6  Data dokumen dari Pengadilan Agama Kabupaten Pemalang, tanggal 20 November 2021 

pukul 10.00 WIB. 
7 Pasangan perkawinan usia dini I (suami),Wawancara Pribadi, Pemalang, 1 oktober 2021. 
8  Fachria Octaviani, ''Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di Indonesia'',  

(Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, No.5, Februari, II, 2020), 36-37. 
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antara perkawinan usia dini dengan ketahanan keluarga bisa terganggu. Karena 

ketahanan keluarga memiliki indikator yang bertentangan dengan dampak 

perkawinan usia dini. 

Kemudian indikator ketahanan keluarga menurut para ahli terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu ketahanan fisik, ketahanan ekonomi dan ketahanan 

sosial psikologis. Ketahanan fisik yaitu suatu keluarga merupakan kemampuan 

ekonomi yang dimiliki oleh keluarga dalam memperoleh sumber daya dari luar 

sistem untuk kebutuhan dasar keluarga seperti sandang, pangan, papan 

pendidikan dan kesehatan. Ketahanan sosial psikologis merupakan suatu 

kekuatan keluarga dalam menerapkan nilai dan norma agama, pemeliharaan 

ikatan dan komitmen serta komunikasi antar anggota keluarga, pembagian 

peran penerapan tujuan serta dorongan untuk maju yang akan menjadi 

kekuatan dalam menghadapi tantangan, ancaman dan masalah dalam keluarga. 

Sedangkan ketahanan ekonomi mengandung makna kemampuan materil 

keluarga untuk hidup mandiri dan mengembangkan keluarga (Undang-undang 

Nomor 52 tahun 2009). Kemampuan materil keluarga ini dapat dipahami 

sebagai ketahanan ekonomi keluarga dalam mengatasi permasalahan ekonomi 

berdasarkan sumber daya yang mereka miliki.9 

Seringkali permasalahan tersebut  menjadikan keluarga tidak harmonis 

bahkan bisa berakhir dengan perceraian. Dengan terjadinya  permasalahan 

tersebut tentunya tidak sejalan dengan teori ketahanan keluarga. Yang 

 
9  Kementrian Pemberdayaan Perempuan  Dan Perlindungan Anak, Pembangunan 

Ketahanan Keluarga 2016, ( Jakarta : CV. Lintas Khatulstiwa, 2016) ,63. 
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menganggap bahwa ketahanan keluarga adalah suatu keadaan dimana suatu 

keluarga memiliki kemampuan fisik maupun psikis untuk hidup mandiri 

dengan mengembangkan potensi diri bagi masing-masing individu dalam 

keluarga tersebut. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia, lahir 

dan batin.10 

Namun pada praktiknya orang tua seringkali menyarankan anaknya 

untuk menikah di usia dini demi menghindari hal-hal yang tidak di inginkan 

seperti hamil diluar nikah dan sebagainya. Karena praktik tersebut masih terus 

berjalan hingga sekarang. Dari indikator-indikator ketahanan keluarga 

pasangan usia dini yang tidak sesuai dengan teori yang sudah ada. Maka 

peneliti akan meninjau apakah pasangan yang menikah di usia dini memiliki 

ketahanan keluarga yang baik atau perkawinan usia dini memiliki pengaruh 

terhadap ketahanan keluarga.11  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana ketahanan keluarga pasangan perkawinan usia dini di Desa 

Lenggerong Kec Bantarbolang? 

2. Bagaimana  pengaruh perkawinan usia dini terhadap ketahanan keluarga di 

Desa Lenggerong Kec Bantarbolang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 

 
10 Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 1 ayat  11 Nomor 52 Tahun 2009 Tentang 

Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga. 
11 Hikmah Tiara, Narasumber Perkawinan usia dini, Wawancara Pribadi, Pemalang, 30 

september 2021. 
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1. Menjelaskan Ketahanan Keluarga pasangan perkawinan usia dini di Desa 

Lenggerong Kec Bantarbolang. 

2. Menjelaskan pengaruh perkawinan usia dini terhadap ketahanan keluarga di 

Desa Lenggerong Kec Bantarbolang.  

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang sudah dibuat diharapkan dapat diambil manfaatnya 

antara lain sebagai berikut :  

a. Manfaat Teoritis, skripsi ini diharapkan memiliiki kegunaan yaitu 

menambah bahan bacaan bagi akademisi dalam bidang hukum perkawinan. 

Dimana penulis sangat berharap supaya penelitian ini bisa menjadi referensi 

yang mudah ketika ingin mengupas tentang ketahanan keluarga pada 

pasangan perkawinan usia dini. 

b. Manfaat  praktis,  skripsi ini diharapkan menambah pengetahuan 

masyarakat terhadap perkawinan usia dini dan ketahanan keluarga. Serta 

menambah wawasan masyarakat tentang pentingnya membangun 

ketahanan keluarga agar menjadi keluarga yang harmonis.  

E. Kerangka teori  

1. Perkawinan Usia Dini 

Perkawinan usia dini merupakan perkawinan yang dilakukan oleh 

remaja dibawah umur yaitu antara 13-19 tahun yang dapat dibilang belum 

cukup matang baik secara fisik, ekonomi maupun psikologis. Usia dini 

merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa 

(remaja), dimana anak-anak akan mengalami perubahan dalam segala 
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bidang. Mereka tidak bisa dikatakan sebagai anak-anak jika dilihat dari 

bentuk badan, sikap dan cara berfikir juga tidak bisa dikatakan sebagai 

orang dewasa yang sudah matang.12  

 Kemudian Batasan usia perkawinan menurut Undang-Undang 

Negara Republik Indonesia. Batasan usia perkawinan sudah ditetapkan 

didalam Undang-Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 Tentang Batasan 

Usia Perkawinan. yang semula 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun bagi pria, 

kemudian diubah menjadi 19 tahun bagi pria maupun wanita. Menjelaskan 

"Bahwa Negara menjamin hak warga Negara untuk membentuk keluarga 

dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah, menjamin hak 

anak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Bagian kedua berbunyi "bahwasanya perkawinan pada usia anak 

menimbulkan dampak negatif bagi tumbuh kembang anak dan akan 

menyebabkan tidak terpenuhinya hak dasar anak seperti hak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, hak sipil anak, hak 

kesehatan, hak pendidikan, dan hak sosial anak.13 

 Dampak  perkawinan usia dini. Perkawinan usia dini tidak bisa di 

pungkiri akan menghasilkan berbagai macam dampak yang merugikan bagi 

mereka yang melakukan. Karena dilakukan tanpa adanya kesiapan secara 

 
12 Fachria Octaviani, ''Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di Indonesia''... 

.36. 

13  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan. 
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fisik, mental, dan materi. Ada 5 dampak yang ditimbulkan akibat 

perkawinan usia dini, antara lain dampak kesehatan, dampak ekonomi, 

dampak psikologis, dampak sosial dan dampak pendidikan.14 

 Pertama dampak kesehatan, perempuan yang menikah pada usia dini 

umumnya belum siap dalam mengurus atau mengasuh seorang anak, 

sehingga dari mereka banyak yang menelantarkan anaknya, bahkan ada 

yang melakukan aborsi untuk menghindari kesulitan mengurus anak. Kedua 

dampak ekonomi, perkawinan usia dini tanpa disadari merupakan penyebab 

terjadinya "kemiskinan" dalam keluarga. Hal tersebut umumnya terjadi 

karena, anak yang melakukan perkawinan usia dini umumnya belum mapan 

atau tidak bisa mendapatkan pekerjaan selayaknya orang dewasa.  

 Ketiga dampak psikologis, mereka pada umumnya belum bisa 

menerima dan belum siap secara mental dalam menghadapi perubahan 

peran dan masalah yang ada dikehidupan barunya setelah menikah. 

Keempat dampak sosial, dilihat dari segi sosial, perkawinan usia dini akan 

bedampak pada peceraian dan perselingkuhan. Kelima dampak pendidikan. 

dengan terjadinya perkawinan usia dini. Memaksa kedua pasangan 

perkawinan usia dini untuk berhenti menempuh pendidikan, tidak hanya 

berhenti pendidikan yang berhenti tetapi dapat memangkas tumbuh 

kembang, serta menutup kemungkinan untuk mendapat pekerjaan yang 

lebih layak. Padahal jika memliki pendidikan yang tinggi bisa memiliki 

 
14  Fachria Octaviani, ''Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di Indonesia''.... 

43. 
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peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan bisa mengangkat 

perekonomian keluarga. Dampak perkawinan usia dini juga tidak hanya 

mereka yang merasakan namun bisa berdampak pada masing-masing 

keluarga, dan juga anak yang mereka lahirkan.15 

2. Ketahanan keluarga.  

 Ketahanan keluarga adalah suatu keadaan dimana suatu keluarga 

memiliki kemampuan fisik maupun psikis untuk hidup mandiri dengan 

mengembangkan potensi diri bagi masing-masing individu dalam keluarga 

tersebut, untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia, lahir dan 

batin, baik di dunia maupun di akhirat.16 Pentingnya ketahanan keluarga 

tertera dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 yang menjelaskan 

bahwa kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan 

ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-materil dan psikis-mental 

spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya 

untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan 

kebahagiaan batin.  konsep ketahanan keluarga menjelaskan bahwa 

ketahanan keluarga dikaji berdasarkan permasalahan dan kesukaran yang 

dilalui oleh keluarga.17 Ketahanan keluarga juga berarti kemampuan 

 
15  Rina Yulianti, "Dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan usia dini", (jurnal ilmiah 

universtas trunojoyo, No. 1, Juli,  I, 2017),10-15 
16 Amany Lubis Dkk, Ketahanan Keluarga Dalam Perspektif Islam... 1-4. 
17 Lutfi Amalia, "Penilaian ketahanan keluarga terhadap keluarga generasi milenial di era 

globalisasi sebagai salah satu pondasi ketahanan nasional...170-175.  
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keluarga untuk melindungi diri dari berbagai permasalahan dan ancaman 

yang dapat mengganggu keutuhan keluarga.18  

 Indikator ketahanan keluarga. Ada tiga indikator yang diperlukan 

untuk membangun ketahanan keluarga yaitu ketahanan fisik, ketahanan 

sosial dan ketahanan psikologis. Ketahanan fisik yaitu suatu keluarga 

merupakan kemampuan ekonomi yang dimiliki oleh keluarga dalam 

memperoleh sumber daya dari luar sistem untuk kebutuhan dasar keluarga 

seperti sandang, pangan, papan pendidikan dan kesehatan.  Ketahanan sosial 

merupakan suatu kekuatan keluarga dalam menerapkan nilai dan norma 

agama, pemeliharaan ikatan dan komitmen serta komunikasi antar anggota 

keluarga, pembagian peran penerapan tujuan serta dorongan untuk maju 

yang akan menjadi kekuatan dalam menghadapi tantangan, ancaman dan 

masalah dalam keluarga. Sedangkan ketahanan psikologis merupakan 

kemampuan dari anggota keluarga untuk mengelola emosinya sehingga 

menghasilkan konsep dan kepribadian diri yang positif.19 

F. Kajian Terdahulu 

Untuk menjaga keaslian dan kebenaran penelitian, maka berikut ini akan 

dijelaskan beberapa contoh penelitian relevan yang sudah diteliti dan dibahas 

oleh mahasiswa terdahulu. Yang pertama skripsi yang dibuat oleh Dwi 

Rahmadanti yang berjudul "Dinamika psikologis pada perempuan yang 

 
18 Amany Lubis Dkk, Ketahanan Keluarga Dalam Perspektif Islam, Cet. II, (Jakarta : 

Pustaka Cendekiawan Muda, 2018), 80. 
19 Lutfi Amalia, Penilaian Ketahanan Keluarga terhadap keluarga Generasi Milenial Di Era 

Globalisasi Sebagai Salah Satu Pondasi Ketahanan Nasional...  165-172.  
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menikah dini". Penelitian ini memilki tujuan pertama adalah untuk 

menjelaskan dinamika psikologis pada perempuan yang menikah dini dan 

kedua faktor yang mempengaruhi keputusan untuk menikah di usia dini. Dalam 

peneltian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini berupa dinamika yang harus dihadapi oleh remaja di daerah jawa timur yang 

sampai saat ini belum menemui jalan keluar yang terbaik sehingga masih 

menjadi momok bagi kalangan remaja di daerah tersebut.20 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu memiliki tema 

yang membahas tentang perkawinan usia dini. Sedangkan perbedaanya yaitu 

terletak dalam bidang kajianya. Jika peneliti lebih mengkaji ketahanan 

keluarga. Penelitian yang dilakukan dwi rahmadanti mengkaji dinamika 

psikologis pasangan perkawinan usia dini. Selain itu,  penelitian terdahulu 

memiliki hasil temuan yang berbeda-beda. Maka dari itu penelitian penulis 

berbeda dari penelitian terdahulu. 

Yang kedua, skripsi yang dibuat oleh Renny Retno Waty yang berjudul 

"Pengaruh pernikahan dibawah umur terhadap kesejahteraan rumah tangga". 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan faktor penyebab pernikahan 

dibawah umur. Pengaruh perkawinan dibawah umur terhadap kesenjangan 

keluarga dan faktor yang paling dominan yang mempengaruhi kesenjangan 

keluarga. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan 

penelitian penulis menggunakan  metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

 
20 Dwi Rahmadanti, "Dinamika Psikologis Pada Perempuan Yang Menikah Dini", Skripsi 

Sarjana Hukum Islam  (Palembang : Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2019) 
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peneliti menemukan penyebab kesenjangan yang terjadi akibat dari 

perkawinan di usia muda.21 Persamaan penelitian ini yaitu dalam bidang 

kajianya. Yang sama-sama membahas tentang perkawinan usia dini. 

Sedangkan perbedaanya. Penelitian ini membahas tentang ketahanan keluarga 

dan penelitian yang dilakukan reny retno waty membahas tentang pengaruh 

perkawinan usia dini terhadap kesejahteraan keluarga. Selain itu, penelitian 

terdahulu memiliki temuan yang berbeda, karena penelitian penulis berfokus 

kepada ketahanan keluarga pada pasangan perkawinan usia dini. 

Yang ketiga skripsi yang dibuat oleh Lilis Kurniawati dengan judul" 

Konstruksi Sosial Tentang Pernikahan Dini Dalam Masyarakat Pedesaan  

(Studi Pada Perempuan Pelaku Pernikahan Dini Di Desa Kerjen Kecamatan 

Srengat Kabupaten Blitar). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

sekaligus mendeskripsikan konstruksi sosial tentang pernikahan dini dalam 

masyarakat desa Kerjen Kecamata Srengat Kabupaten Blitar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode kualitatif.  Hasil dari 

penelitian ini yaitu setiap tahunnya di Desa Kerjen ini terjadi pernikahan yang 

melibatkan anak. Bagi penduduk Desa bahkan pembuat kebijakan hal ini biasa 

dan boleh dilakukan menikah dengan usia masih belum genap 18 tahun, dengan 

syarat jika hendak menikahkan anaknya harus adanya surat perijinan dari orang 

tua. Kemudian jika mereka ingin menikah akan tetapi usianya belum genap 16 

tahun bisa mengajukan dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama. 

 
21  Reny Retno W, "Pengaruh Pernikahan Dibawah Umur Terhadap Kesejahteraan Rumah 

Tangga", Skripri Fakultas Syariah (Jakarta : Uin Syarif Hidayatullah, 2010), 3-7. 
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Persamaan yang mendasar dari penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama 

membahasa tentang perkawinan usia dini dan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Selain itu, hasil penelitian terdahulu memiliki perbedaan yang 

mendasar. Karena penelitian terdahulu menjelaskan perkawina usia dini di 

Desa Kerjen. Sedangkan penelitian penulis membahas ketahanan keluarga 

pasangan perkawinan usia dini.22  

Yang keempat skripsi yang dibuat oleh Ilham Adriyusa yang berjudul 

"Pernikahan Dini (Study kasus di Kecamatan Gajah Putih Kabupaten Bener 

Meriah)". Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan beberapa faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya pernikahan usia dini dan pandangan masyarakat 

tentang pernikahan dini. Kemudian dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini berupa temuan bahwa di daerah 

tersebut pernikahan dini menjadi akibat dari terjadinya perceraian yang cukup 

tinggi. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat yaitu 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.  Dan mengangkat tema 

tentang perkawinan usia dini. Selain itu, penelitian terdahulu memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Karena hanya 

berfokus kepada pernikahan dini, berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

penulis lebih berfokus terhadap ketahanan keluarga.23 

 
22 Lilis Kurniawati, " Konstruksi Sosial Tentang Pernikahan Dini Dalam Masyarakat 

Pedesaan (Study pada perempuan pelaku pernikahan dini di desa kerjen Kecamatan Srengat 

Kabupaten Blitar), Skripsi Fakultas Sosiologi (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019) 
23  Ilham Adriyusa, "Pernikahan Dini(Study kasus di Kecamatan Gajah Putih Kabupaten 

Bener Meriah)", Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora (Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam, 2020) 
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Yang kelima penelitian  yang dibuat oleh Sindi Aryani dengan judul 

"Study Pernikahan Anak Dibawah Umur  Di Era Pandemi Covid-19 Di Desa 

Kembang Kerang Daya Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur". 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penyebab terjadinya pernikahan 

dini era pandemi covid-19. Dan dampak pernikahan dini serta bagaimana solusi 

untuk menghadapi pernikahan dini di era Covid-19 di desa kembang dkerang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif-deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini yaitu perkawinan diera pandemi terjadi karena alasan alasan 

tertentu sehingga mereka merasa bosan kemudian melangsungkan pernikahan 

dini. dari tinjauan penulis persamaan mendasar penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang dilakukan penulis adalah dari metode penelitian dan tema yang 

diangkat. Yaitu perkawinan usia dini. Selain itu, perbedaan yang mendasar dari 

penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini lebih berfokus kepada solusi-

solusi agar bisa menghadapi pernikahan dini. Sedangkan penulis berfokus 

kepada ketahanan keluarga pelaku perkawinan usia dini.24 

Dari penelitian tedahulu yang sudah penulis baca dan analisis dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang terdahulu lebih berfokus terhadap faktor 

apa saja yang menyebabkan praktik pernikahan dini terjadi di daerah tersebut. 

Sedangkan penulis lebih berfokus kepada ketahanan keluarga pelaku 

perkawinan usia dini di Desa Lengerong, Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang. Namun persamaan yang mendasar dari penelitian terdahulu dengan 

 
24  Sindi Aryani, "Study Pernikahan Anak Dibawah Umur  Di Era Pandemi Covid-19 Di 

Desa Kembang Kerang Daya Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur", Skripsi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan,(Mataram : Universitas Muhammadiyah Mataram, 2021) 
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penulis yaitu sama-sama mengangkat tema perkawinan usia dini serta metode 

yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif. 

G. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian lapangan  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan metode empiris 

(sosiologis). Menurut Jonaedi Effendi penelitian hukum empiris atau yang 

dengan istilah lain biasa disebut penelitian sosiologis adalah penelitian 

hukum yang datanya diperoleh langsung dari masyarakat atau dari data 

primer.25 Dalam penelitian ini penulis mengamati ketahanan keluarga 

pasangan usia dini di Desa Lenggerong Kecamatan Bantarbolang dan 

bagaimana pengaruh perkawinan usia dini terhadap ketahanan keluarga. 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan 

secara langsung terjun ke lapangan atau bisa juga diartikan penelitian yang 

datanya langsung diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber, baik 

secara tingkah laku nyata yang diteliti secara keseluruhan, dan kriteria yang 

dijadikan objek penelitian yaitu pasangan pernikahan usia dini yang 

berinisial : D (suami) dan H (istri), R (suami) dan D (istri), Z (suami) dan I 

(istri), D (Suami) dan T (istri), P (suami) dan R (istri) dan orang tua 

pasangan perkawinan usia dini. 

  

 
25 Jonaedi Effendi, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris, (Depok : 

Prenadamedia, 2018),150. 
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3. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer yakni  data yang diperoleh langsung dari masyarakat 

sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan. Dalam 

penelitian ini, data primer didapatkan dari pelaku perkawinan usia dini 

serta orang tua dari pelaku perkawinan usia dini di Desa Lenggerong 

Kecamatan Bantarbolang. Yang harus memiliki beberapa kriteria untuk 

menjadi sumber data primer antara lain. Sudah menikah selama kurang 

lebih 3 tahun, yang terindikasi memiliki persoalan ekonomi, sosial, 

kesehatan dan pendidikan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku teks, jurnal-

jurnal, pendapat para sarjana, kasus-kasus hukum, serta symposium 

yang dilakukan oleh pakar terkait, dengan membahas pegaruh 

perkawinan usia muda terhadap ketahanan keluarga itu sendiri. 

4. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Wawancara. Penulis melakukan pengumpulan data dengan media 

wawancara kepada narasumber yang sudah memenuhi kriteria. guna 

mendapatkan kelengkapan data sebagai upaya pencarian dan 

pengumpulan data yang akurat.  Sehingga nantinya bisa digunakan 

dalam proses penyusunan skripsi.26 

 
26  Jonaedi Effendi , Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris... 191. 
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b. Observasi. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mencari 

data-data pasangan perkawinan usia dini yang sudah memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sehingga nantinya data tersebut 

dapat digunakan dalam proses penyususnan skripsi.27 

c. Dokumentasi. Hasil wawancara akan lebih akurat jika dibuktikan 

dengan dokumentasi terkait, penulis mencari dokumen/ data-data yang 

diperlukan terkait perkawinan usia dini dari jurnal, catatan, 

buku,website dan beberapa literatur dan lain sebagainya, dokumentasi 

juga dapat dilihat dengan menganalisis hasil penelitian terkini terkait 

dengan penelitian ini. 

5. Analisis data 

Proses analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data atau display data, kesimpulan atau verifikasi data. Untuk 

lebih jelasnya penulis akan menjelaskan proses analisis tersebut sebagai 

berikut : 

a. Reduksi data berarti berguna untuk merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting tentang ketahanan 

keluarga pasngan perkawinan usia dini dan membuang hal yang tidak 

perlu. Sehingga nantinya bisa mendapatkan data yang akurat. 

b. Penyajian data berarti berguna untuk mengumpulkan informasi dan 

data-data yang sudah tersusun kemudian memberikan kemungkinan 

 
27  Munawir, Kepala Kua Kec Bantarbolang, Wawancara pribadi, Bantarbolang, 16 

september 2021. 
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untuk penarikan kesimpulan. Data-data yang dihasilkan berbentuk 

naratif. Penyajian data juga berguna untuk melihat gambaran secara 

keseluruhan tentang tema yang sedang penulis teliti. 

c. Kesimpulan atau verifikasi data. Pada tahapan ini penulis melakukan 

penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah disajikan secara 

menyeluruh sehingga memudahkan penulis untuk menarik 

kesimpulan tentang ketahanan keluarga pasangan perkawinan usia 

dini.28 

H. Sistematika penulisan  

Dalam penelitian ini nantinya sistematika penulisan akan dibagi menjadi 

lima bab. Dari masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab bagian agar 

tersusun secara terperinci. Adapun sistematika penulisanya adalah sebagai 

berikut:  

Pada bab I berisi tentang pendahuluan dengan beberapa komponen 

sebagai berikut : latar belakang masalah yang akan dibahas, merumuskan suatu 

masalah sebagai acuan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

metode yang digunakan dalam penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab II berisi tentang landasan teori yang berisi pengertian 

perkawinan usia dini Dan  Ketahanan Keluarga,  

 
28  Sandu siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. I (Yogykarta : Literia Media Publishing, 

2018),120-124. 
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Pada bab III  memuat hasil penelitian tentang gambaran umum wilayah 

penelitian. Profil pasangan perkawinan usia dini. Kondisi ketahanan keluarga 

pasangan perkawinan usia dini. Indikator ketahanan keluarga. 

Pada bab IV berisi analisis ketahanan keluarga pada pasangan 

perkawinan usia dini di Desa Lenggerong Kecamatan Bantarbolang dan 

analisis  pengaruh perkawinan usia dini di Desa Lenggerong Kec Bantarbolang. 

Pada Bab V memuat penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang sudah ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat di simpulkan. 

Pertama, ketahanan keluarga pasangan perkawinan usia dini sudah baik, 

walaupun indikator ketahanan keluarga tidak terpenuhi tetapi mereka masih 

tetap bertahan dan tidak berfikir untuk mengakhiri hubungan mereka dengan 

perceraian. 

Kedua Pengaruh ketahanan keluarga pasangan perkawinan usia dini Desa 

Lenggerong hanya terletak pada ketahanan sosial psikologis dan sosial budaya 

saja karena pasangan perkawinan usia dini belum matang baik secara fisik 

maupun mental sehingga ketika ada permasalahan yang menimpa keluarga 

mereka, pasti berujung pada pertengkaran. Kaitanya dengan pengaruh sosial 

budaya, pasangan perkawinan usia dini merasa malu ketika ingin bersosialisai 

dengan lingkungan sekitar.  

B.  Saran  

Dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang akan disampaikan oleh 

saya, sebagai bahan masukan, pertimbangan dan rujukan. Yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi masyarakat, diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi pasangan perkawinan usia dini, Ketika kalian sudah memutuskan 

untuk melangsungkan sebuah perkawinan, alagkah baiknya kalian 

menjalani dengan hati yang ikhlas. Karena sejatinya perkawinan 

merupakan ibadah yang baik. Jangan pernah menyesal karena mungkin itu 
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sudah takdir yang tuhan berikan padamu. Terlepas dari apapun alasan 

kalian untuk menikah, tetaplah bertahan dan menjalani perkawinan dengan 

penuh suka cita. Karena ada buah hati kalian yang perlu di besarkan 

dengan kasih sayang kalian berdua. Semoga tuhan selalu memberikan 

keberkahan kepada keluarga kalian. 

2. Bagi orang tua pasangan perkawinan usia dini, Alangkah baiknya ketika 

anak sudah beranjak dewasa dibekali dengan edukasi-edukasi yang baik. 

Tidak memaksa anak untuk menikah ketika sudah putus sekolah, justru 

keputusan tersebut nantinya menimbulkan permasalahan yang baru lagi. 

Bangunlah komunikasi yang baik dengan anak, agar anda tau apa yang 

anak anda mau. Jangan selalu memaksakaan kehendak, karena belum tentu 

apa yang anda ingingkan membuat anak bahagia. Justru membuat anak 

makin sengsara dan anda pasti akan kerepotan sendiri dengan keputusan 

yang anda buat. 

3. Bagi Masyarakat Desa Lenggerong. Alangkah lebih bijaknya jika kita 

sebagai warga negara indonesia bisa membantu menjalankan program-

program yang dilakukan oleh pemerintah. Dengan mengikuti program 

wajib sekolah hinggaa 12 tahun, sehingga anak bisa memperoleh 

pendidikan yang baik dan bisa bekerja dengan gajih yang lumayan. Serta 

bisa membantu perekonomian keluarga. Meminimalisir perkawinan usia 

dini. 
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